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Abstrak: Peningkatan Hasil Belajar dengan Media Realita pada pembelajaran 
Matematika kelas V SDN No 32 Sanjan tentang materi Penjumlahan Pecahan 
Desimal. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan 
menerapkan media realita pada pembelajaran matematika khususnya pada materi 
penjumlahan pecahan desimal. Pada hasil belajar siswa pada siklus I rata-rata  
56,25 sedangkan hasil belajar siklus II rata-rata mencapai 87,5. Berdasarkan data 
skor hasil belajar siklus I dan skor hasil belajar siklus II terjadi peningkatan 
sebesar 42,5. Porsentase siswa pada siklus I sebesar 50% sedangkan pada siklus II 
sebesar 100% .  
 
Kata Kunci: Peningkatan, Media Realita, Hasil Belajar 
 
Abstract: Math class learning SDN No. 32 Sanjan on Decimal Fraction Addition 
material. This study aims to improve student learning outcomes by applying the 
media reality in learning mathematics, especially in the matter sum of decimal 
fractions. On student learning outcomes in the first cycle an average of 56.25 
while the second cycle of learning outcomes on average reached 87.5. Based on 
data from the first cycle of learning outcomes scores and scores the second cycle 
of learning results in an increase of 42.5. Porsentase students in the first cycle by 
50% while in the second cycle of 100%.  
 




endidikan hendaknya mampu membentuk cara berpikir dan berprilaku anak 
yang positif. Tatanan berpikir yang ingin dibentuk adalah kemampuan 
berpikir logis, kritis dan sistematis. Sehingga dari kemapuan berpikir ini akan 
mengarahkan setiap siswa berperilaku positif, terarah dan efektif. 
Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan merupakan salah 
satu sarana untuk meningkatkan kemampuan berpikir setiap orang. Oleh karena 
itu, kesadaran untuk mampu mengetahui dan memahami matematika bagi siswa 
sangat diharapkan sudah tumbuh sejak usia dini. Membentuk pemahaman yang 
utuh pada anak dalam pelajaran matematika diperlukan kecintaan terlebih dahulu 
terhadap matematika sehingga seorang pendidik mampu menciptakan “fun 




Berdasarkan pengalaman peneliti mengajar pelajaran Matematika setiap 
semester genap di Sekolah Dasar Negeri 32 Sanjan Kecamatan Kapuas bahwa 
pelajaran Matematika tidak disukai oleh siswa, karena pada saat guru memberikan 
materi pelajaran Matematika : guru jarang  menggunakan media dalam mengajar, 
guru hanya menggunakan metode ceramah, kurangnya keterampilan guru dalam 
memilih dan menerapkan  metode. Pembelajaran hanya didominasi oleh guru dan 
siswa hanya melihat dan mendengar saat guru mengajar. 
Akibat dari kurangnya keterampilan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran matematika khususnya tentang pecahan desimal berdampak kepada 
siswa dan hal ini terlihat dari sikap siswa saat proses belajar mengajar: siswa 
sering kelihatan mengantuk, sering kelihatan memperhatikan tetapi mereka tidak 
mengerti dan paham ketika diberi soal-soal latihan, tidak bersemangat saat proses 
belajar mengajar berlagsung, dan sering ijin ke WC saat pelajaran matematika 
sedang berlangsung. 
Dari catatan yang peneliti peroleh pada saat peneliti mengajar dikelas V 
tahun 2012/2013 ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 25% siswa yang mencapai 
ketuntasan hasil belajar dari patokan KKM pelajaran matematika ≥ 60 (KKM 
SDN 32 Sanjan).  
Tabel 1 
Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 
 






Tuntas % Tidak 
tuntas 
% 
1 2012/2013 8 5.00 2 25 6 75 
Sumber:SDN 32 Sanjan 
Berdasarkan paparan di atas maka penelitian tindakan kelas ini berjudul :  
“Peningkatan Hasil  Belajar  Siswa Pada pembelajaran Matematika tentang 
Penjumlahan Pecahan desimal   Dengan Menggunakan media realita di Kelas V di 
sekolah Dasar Negeri 32 Sanjan kecamatan Kapuas Kabupaten Sanggau”.  
Berdasarkan permasalahan di atas, maka masalah dalam penelitian ini adalah 
“bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran Penjumlahan Pecahan desimal   
Dengan Menggunakan media realita untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 32 Sanjan Kecamatan Kapuas Kabupaten Sanggau”. 
Secara umum penelitian ini bertujuan Mendeskripsikan peningkatan 
kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran matematika tentang materi 
penjumlahan Pecahan desimal   dengan menggunakan media realita pada kelas V  
di Sekolah Dasar Negeri 32 Sanjan Kecamatan Kapuas Kabupaten Sanggau, 
mendeskripsikan peningkatan kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
matematika tentang materi penjumlahan Pecahan desimal   dengan menggunakan 
media realita  pada kelas V di Sekolah Dasar Negeri 32 Sanjan Kecamatan 
Kapuas Kabupaten Sanggau, endeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran matematika tentang penjumlahan Pecahan desimal   dengan 
menggunakan media realita pada kelas V di Sekolah Dasar Negeri 32 Sanjan 
Kecamatan Kapuas Kabupaten Sanggau. 
Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
beberapa pihak antara lain sebagai berikut, manfaat bagi Guru selaku peneliti: (a) 
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memperoleh pengetahuan dan keterampilan dalam menerapkan  metode serta 
model pembelajaran yang bervariasi, (b) memperbaiki kinerja guru dalam 
melaksanakan pembelajaran di kelas dengan melaksanakan penelitian tindakan 
kelas, (c) kurangnya pengetahuan dan keterampilan guru membuat media 
khususnya dalam pembelajaran penjumlahan pecahan biasa, (d) selalu 
menggunakan media dalam mengajar, dan dapat memanfaatkan media dengan 
tepat, (e) mengembangkan profesional guru. Manfaat bagi siswa: (a) membuat 
siswa bersemangat dan aktif dalam mengikuti pelajaran Matematika khususnya 
pada materi penjumlahan pecahan biasa (b) menambahkan rasa percaya diri dalam 
menyelesaikan soal-soal (c) menumbuhkan kemampuan dalam bekerjasama, 
berkomunikasi dan mengembangkan ketrampilan yang tinggi.  Manfaat Sekolah 
(a) meningkatkan mutu, isi masukan, proses dan hasil pendidikan dan 
pembelajaran disekolah, (b) meningkatkan sikap profesional pendidik dan tenaga 
kependidikan, (c) membantu guru dan tenaga kependidikan lainnya dalam 
mengatasi masalah pembelajaran dan pendidikan didalam kelas, (d) menumbuh 
kembangkan budaya akademik lingkungan di sekolah sehingga tercipta sikap 
proaktif di dalam melakukan perbaikan mutu pendidikan dan pembelajaran secara 
berkelanjutan. 
Menurut permen nomor 22 tahun 2006 tentang  Standar Isi, Tujuan mata  
Pelajaran matematika memiliki kemampuan sebagai berikut: (1) memahami 
konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep atau algoritma, secara 
luwes, akurat, efesien, dan tepat dalam pemecahan masalah, (2) menggunakan 
penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat 
generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan peryataan 
matematika, (3) memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 
solusi yang diperoleh, (4) mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, 
diagram, atau media lain utuk menjelaskan keadaan atau masalah, (5) memiliki 
sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa 
ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet 
dan percaya diri dalam pemecahan masalah. Dari uraian  di atas maka peneliti 
memfokuskan Penelitian Tindakan Kelas ini pada materi pecahan berpenyebut 
tidak sama.  
Menurut Permen No 22 Tahun 2006 tentang  Standar Isi Ruang lingkup 
bahan kajian pelajaran matematika meliputi aspek-aspek sebagai berikut. 
 
 
1 Bilangan  
2 Geometri dan pengukuran 
3 Pengolahan  data. 
Tabel 2 
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Bilangan 
5. Menggunakan pecahan dalam 
 





kebentuk persen dan desimal 
serta sebaliknya 
1.2 Menjumlahkan dan 
mengurangkan berbagai bentuk 
pecahan 
1.3 Mengalikan dan membagi 
berbagai bentuk pecahan 
1.4 Menggunakan pecahan dala 
perbandingan dan skala 
 
Geometri dan Pengukuran 
2. Memahami sifat-sifat bangun 
dan hubungan antar bangun 
2.1 Mengidentifikasi sifat-sifat 
bangun datar 
2.2 Mengidentifikasi sifat-sifat 
bangun ruang 
2.3 Menentukan jaring-jaring 
berbagai bangun ruang 
sederhana 
2.4 Menyelidiki sifat-sifat keseban 
gunan dan simetri 
2.5 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan bangun datar 
dan bangun ruang sederhana 
 
Dari uraian  di atas maka peneliti memfokuskan Penelitian Tindakan 
Kelas ini pada materi pecahan desimal 
Adapun Fungsi Matematika yang tercantum dalam Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (2006:91) sebagai berikut: Mata pelajaran matematika perlu 
diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali 
peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, kritis, dan kreatif serta 
kemampuan bekerja sama. Selain itu dimaksudkan pula untuk mengembangkan 
kemampuan menggunakan matematika dalam pemecah masalah dan 
mengkomunikasikan ide atau gagasan menggunakan simbol, tabel, diagram dan 
media lain. Menurut Aunurrahman, (2008 : 26). “Belajar sebagai perubahan 
tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara individu dengan 
individu lainya dan individu dengan lingkunganya”.  
Pembelajaran merupakan aktivitas yang paling utama, ini bearti bahwa 
keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan banyak tergantung pada bagaimana 
proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif. Pemahaman seorang guru 
terhadap pengertian pembelajaran akan sangat mempengaruhi cara guru itu 
mengajar. 
Menurut Slavin “pembelajaran diidentifikasikan sebagai perubahan 
tingkah laku individu yang disebabkan oleh pengalaman”. Dalam penelitian ini 
pembelajaran yang dimaksud adalah mempertinggi rasa percaya diri untuk 
mengemukakan pendapat maupun menanggapi pendapat temanya dalam proses 
belajar seseorang atau kelompok dalam suatu sistem lingkungan sedemikian 
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sehingga proses belajar dapat tercapai secara efektif dan efesien pada mata 
pelajaran Matematika. 
Dengan kata lain, pembelajaran matematika di arahkan untuk 
pembentukan kepribadian dan kemampuan berpikir dalam menggunakan 
matematika sebagai alat untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-
hari. Pembelajaran yang akan digunakan dalam pelaksanaan penelitian tindakan 
kelas ( PTK ) ini adalah menggunakan tehnik KPK . Metode kerja kelompok 
adalah salah satu metode  pembelajaran yang mendorong siswa  aktif dan saling 
membantu dalam menguasai materi pelajaran untuk mencapai prestasi yang 
maksimal dalam pembelajaran Matematika. 
 
METODE  
Metode penelitian merupakan rangkaian cara atau kegiatan pelaksanaan 
penelitian yang di dasari oleh asumsi – asumsi dasar, pandangan - pandangan 
filosofis dan ideologis, pertanyaan dan isu – isu yang di hadapi. Beberapa peneliti 
menyebutnya sebagai tradisi penelitian (research traditions ). Metode yang di 
gunakan dalam suatu penelitian dapat di bedakan atas : (a)metode filosofis, 
(b)metode deskriptif, (c)metode historys, (d)metode eksperimen.  
Dalam penelitian ini, peneliti bermaksud mengungkapkan fakta – fakta 
yang ada pada saat penelitian dilakukan. Jadi peneliti menggunakan metode 
deskriptif. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata, (2010 : 54) “Metode deskriptif 
adalah suatu metode penelitian yang ditujukan untuk menggambarkan fenomena – 
fenomena yang ada, berlangsung pada saat ini atau saat yang lampau”. Penelitian 
ini tidak mengadakan manipulasi atau pengubahan pada variabel – variabel bebas, 
tetapi menggambarkan suatu kondisi apa adanya”. Penggambaran kondisi bisa 
individual atau kelompok, dan menggunkan angka – angka.  
Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. Menurut 
Saminanto, (2010:2) Penelitian Tindakan Kelas adalah sebagai suatu bentuk 
kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan, yang dilakukan untuk 
meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan – tindakan mereka dalam 
melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman terhadap tindakan – tindakan 
yang dilakukan itu, memperbaiki kondisi dimana praktek – praktek pembelajaran 
tersebut di lakukan serta dilakukan secara kolaboratif. 
Penelitian ini bersifat kolaboratif karena guru mitra dan peneliti 
menganalisis dan mendiskusikan hasil pengamatan. Penelitian ini dilaksanakan di 
Sekolah Dasar Negeri 32 Sanjan  Kecamatan Kapuas tahun 2013 / 2014. Peneliti 
bertindak sebagai perencana, pengajar, penganalisa data dan sekaligus melaporkan 
hasil penelitian. Bertindak sebagai pengamat adalah guru kolaborasi di Sekolah 
Dasar Negeri 32 Sanjan  Kecamatan Kapuas Kabupaten Sanggau. Subjek 
penelitian siswa  di SDN 32 Sanjan pada mata pelajaran Matematika  khususnya 
pada materi penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama dengan 
Siswa:berjumlah 8 orang siswa yang terdiri dari laki-laki 4 orang dan siswa 
perempuan 4 orang. 
Untuk menjawab permasalahan yang ada dalam penelitian maka 
diperlukan teknik dan   alat  pengumpul data yang tepat. Menurut Hadari Nawawi 
( 2007:100-101 ) mengatakan ada beberapa teknik dan alat pengumpul data 
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yaitu:(a)teknik observasi langsung, (b)teknik observasi tidak langsung, (c)teknik 
komunikasi langsung, (d)teknik komunikasi tidak langsung, (e)teknik pengukuran, 
(f)teknik study documenter. 
Berdasarkan pendapat di atas teknik yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Teknik observasi langsung merupakan suatu cara yang dilakukan oleh 
pengumpil data dengan mempergunakan pengamatan secara langsung ke 
lapangan. pengamatan di lakukan langsung oleh peneliti. Menurut Hadari Nawawi 
( 2007 : 100 ) bahwa tenik observasi langsung adalah observasi yang dilakukan 
terhadap objek ditempat terjadi atau berlangsungnya pristiwa sehingga observasi 
berada bersama objek yang dimiliki. Berdasarkan pendapat tersebut berarti bahwa 
teknik adalah cara untuk mendapatkan data yang dilakukan melalui pengamatan 
dan pencatatan gejala yang tampak pada objek penelitian dimana pelaksanaan 
langsung di SDN 32 Sanjan. 
Menurut  Nana Syaodih Sukmadinata,( 2010 :222) Teknik lain yang biasa 
digunakan dalam penelitian adalah teknik pengukuran. Teknik ini berbeda dengan 
teknik pengumpulan data ( teknik observasi ). Teknik pengukuran bersifat 
mengukur karena menggunakan instrument standar atau telah di standarisasikan 
dan menghasilkan data hasil pengukuran berbentuk angka – angka. Secara garis 
lebih rinci perbedaan antara instrumen pengumpulan data (non tes )  dangan 
instrumen pengukuran    ( tes ). 
Sesuai dengan sub masalah penelitian maka data yang akan dikumpulkan 
pada penelitian ini adalah 
a. Data berupa skor kemampuan guru dalam menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran tentang materi penjumlahan pecahan desimal 
dengan menerapkan media realita  
b. Data berupa skor kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
dengan menerapkan media realita pada materi penjumlahan pecahan 
desimal 
c. Data berupa hasil belajar siswa pada materi penjumlahan pecahan 
desimal dengan menerapkan media realita 
Penilaian kemampuan guru dalam merencanakan dan melaksanakan 
pembelajaran matematika pada materi pecahan desimal digunakan Indikator 
kinerja guru dalam merencanakan pelaksanaan pembelajaran dan indikator kinerja 
guru dalam melaksanakan pembelajaran 
 
Tabel 3 
Lembar kemampuan guru  dalam  menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran dengan menerapkan    
Media realita 
Skor  : 4= baik sekali, 3= baik, 2 =cukup, 1= kurang 
NO Indikator/Aspek yang dinilai Skor 
 iklus I 
A. Perumusan Tujuan Pembelajaran   
 1. Kejelasan rumusan  
 2. Kelengkapan cakupan rumusan  
 3. Kesesuian dengan kompetensi dasar  
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Rata –rata Skor A  
B. Pemilihan dan Pengorganisasian Materi 
Ajar 
 
 1. Kesesuaian dengan tujuan 
pembelajaran 
 
 2. Kesesuaian dengan karakteristik siswa  
 3. Keruntutatan dan sistematika materi  
 4. Kesesuaian materi dengan alokasi 
waktu 
 
Rata –rata Skor B  
C. Pemilihan sumber belajar / media 
pembelajaran 
 
 1. Kesesuaian sumber belajar/ media 
pembelajaran dengan tujuan 
pembelajaran 
 
 2. Kesesuaian sumber belajara/media 
pembelajaran dengan materi pecahan 
desimal 
 
 3. Kesesuaian sumber belajar/media 
pembelajaran dengan karakteristik 
siswa 
 
Rata –rata Skor C  
D. Skenario / kegiatan pembelajaran   
 1. Kesesuaian strategi dan metode dengan 
tujuan pembelajaran 
 
 2. Kesesuaian strategi dan metode dengan 
materi pecahan desimal 
 
 3. Kesesuaian strategi dan metode dengan 
karakteristik siswa 
 
 4. Kelengkapan langkah langkah kerja 
kelompok dalam setiap tahapan 
pembelajaran dan kesesuian dengan 
alokasi waktu 
 
Rata –rata Skor D  
E. Penilaian Hasil Belajar  
 1. Kesesuaian teknik penilaian dengan 
tujuan pembelajaran 
 
 2. Kejelasan prosedur penelitian   
 3. Kelengkapan instrument  
Rata –rata Skor E  
 Total Skor A + B + C + D + E +  
 RATA-RATA IPKG I  
  




Tabel 4                                                                                                                   
Lembar kemampuan guru  dalam melaksanakan  pembelajaran dengan 
menerapkan media realita 
Skor  : 4= baik, 3= baik, 2 =cukup, 1= kurang 
NO Indikator/Aspek yang dinilai Skor 
Siklus I 
I PRA - PEMBELAJARAN   
 1. Memeriksa kesiapan siswa  
 2. Melakukan kegiatan appersepsi tentang 
materi pecahan berpenyebut tidak sama 
 
Total Skor I  
II. Kegiatan Inti Pembelajaran  
A.  Penguasaan Materi  
1. Menunjukan penguasaan materi 
pembelajaran tentang materi pecahan 
desimal 
 
2. Mengaitkan materi pecahan desimal 
dengan pengetahuan lain yang relevan 
 
3. Menyampaikan materi penjumlahan 
pecahan desimal dengan jelas dan 
sesuai dengan hirarki belajar 
 
4. Mengaitkan materi penjumlahan 
pecahan desimal dengan realitas 
kehidupan 
 
Total Skor II.A  
B.  Pendekatan/Strategi Pembelajaran  
1. Melaksanakan pembelajaran sesuai 
dengan tahapan dalam pembelajaran  
media realita 
 
2. Melaksanakan pembelajaran secara 
runtut 
 
3. Membentuk kelompok belajar secara 
heterogen 
 
4. Menguasai kelas  
5. Memberikan bimbingan kepada siswa 
pada saat melaksanakan pembelajaran 
 
 6. Melaksanakan pembelajaran sesuai 
alokasi waktu yang direncanakan 
 
Total Skor II B  
C.  Pemanfaatan Sumber Belajar/Media 
Pembelajaran 
 
1. Menggunakan media secara efektif dan 
efesien 
 
2. Menghasilkan pesan yang menarik  




4. Menggunakan media secara efektif dan 
efesien 
 
Total Skor II C  
D.  Pembelajaran memicu dan memelihara 
keterlibatan siswa 
 
1. Menumbuhkan partisipasi aktif siswa 
dalam pembelajaran. 
 
2. Menunjukan sifat terbuka terhadap 
respon siswa 
 
3. Menumbuhkan keceriaan dan 
antusiasme siswa dalam belajar 
 
  
Total Skor II D  
E.  Penilaian proses hasil belajar  
 1. Memantau kemajauan belajar selama 
proses pembelajaran 
 
 2. Melakukan penilaian akhir sesuai 
dengan kompetensi 
 
Total Skor II E  
F.  Penggunaan bahasa  
 1. Menggunakan bahasa lisan dan tulisan 
secara jelas, baik, dan benar 
 
 2. Menyampaikan pesan dengan gaya 
yang sesuai 
 
Total Skor II F  
III.  PENUTUP  
 1. Melakukan refleksi atau membuat 
rangkuman dengan melibatkan siswa 
 
 2. Melaksanakan tindak lanjut dengan 
memberikan arahan atau kegiatan serta 
tugas 
 
Total Skor III  
Total Skor ( I + II + III )  
Rata – rata Skor IPKG 2  
 
Untuk menjawab sub masalah nomor satu berupa data skor kemampuan 
guru dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran. Data ini di analisis 
dengan perhitungan rata-rata dengan rumus  
                            Jumlah skor yang diperoleh 
               X    =   ---------------------------------- 
                           Jumlah aspek pengamatan 
Untuk menjawab sub masalah nomor dua berupa skor kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran data di analisis dengan perhitungan rata – rata 
skor dihitung dengan rumus  
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                            Jumlah skor yang diperoleh 
              X    =   ---------------------------------- 
                            Jumlah aspek pengamatan 
Untuk menjawab sub masalah nomor tiga berupa data skor hasil belajar 
siswa. Data di analisis dengan persentase rata – rata nilai dihitung dengan rumus  
                ∑ x 
 X =   
                ∑ f   
     Keterangan : 
X =  rata – rata 
∑ =  jumlah 
X =  nilai 
F =  jumlah siswa 
 
Untuk persentase relatif dihitung dengan 
              n 
% X =    
                 N 
Keterangan :  
n   =   jumlah siswa yang mendapat nilai tertentu 
N  =  jumlah seluruh siswa 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Tahap perencanaan pembelajaran menggunakan metode kerja kelompok 
dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Siklus I,  peneliti mempersiapkan segala 
sesuatu yang berhubungan dengan perangkat pembelajaran yang di butuhkan, di 
antaranya berupa 
a.  Rencana pelaksanaan pembelajaran ( RPP). Komponen-komponen dalam 
RPP yang direncanakan adalah  
1. Standar Kompetensi merupakan kualifikasi  kemampuan siswa yang 
diharapkan dapat dicapai oleh siswa. Standar kompetensi pada 
Rencana Pembelajaran ini adalah  menggunakan pecahan dalam 
pemecahan masalah 
2. Kompetensi dasar sebagai rujukan penyusunan indikator. Kompetensi 
dasar dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ini adalah 
menjumlahkan dan mengurangkan berbagai bentuk pecahan 
3. Indikator Pencapaian Kompetensi adalah prilaku yang dapat diukur 
atau di observasi untuk menunjukan ketercapaian kompetensi dasar 
yang menjadi acuan penilaian dalam pembelajaran matematika 
khususnya materi pecahan desimal   ini. Indikator yang di tentukan 
adalah melakukan operasi penjumlahan pecahan desimal 
b. Materi pelajaran berupa buku – buku pelajaran gemar matematika 
khususnya untuk materi pecahan desimal 
c. Menyiapkan soal yang akan dikerjakan oleh siswa secara individu 
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d. Menyiapkan lembar observasi guru berupa skor kemampuan guru dalam 
menyusun RPP, lembar observasi guru dalam melaksanakan pembelajaran 
dan data nilai hasil belajar siswa 
 
Pembahasan 
Siklus I dilaksanakan 1 kali pertemuan yaitu pada hari Senin Tanggal 17 
Febuari 2014 dan pertemuan berlangsung selama 2 x 35 menit. Subjek penelitian 
adalah kelas V Sekolah Dasar Negeri 32 Sanjan Semester genap Tahun pelajaran 
2013/2014 yang berjumlah 8  siswa dengan  siswa laki – laki 4 orang dan siswa 
perempuan  4 orang. Kegiatan belajar mengajar di lakukan oleh peneliti sendiri 
dengan di bantu seorang guru kolaborasi  oleh Titis Kartikawati, S.Pd.SD 
Pada tahap pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan  media 
realita  dan di laksanakan sesuai dengan apa yang telah di rencanakan dan apa 
yang telah tertuang dalam RPP . untuk lebih jelas dapat dilihat sebagai berikut: 
Kegiatan pendahuluan meliputi : Guru mengucapkan salam dan berdoa, guru 
mengkondisikan kelas, guru mengecek kehadiran siswa, guru melakukan , 
apersepsi dan mengingatkan kembali pelajaran yg telah lalu, menjelaskan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai dan memberikan motivasi siswa belajar. 
Kegiatan Inti meliputi : guru menyampaikan menyampaikan materi 
pembelajaran kepada siswa tentang penjumlahan desimal, guru memberikan 
tes/kuis kepada setiap siswa secara individu sehingga akan diperoleh nilai awal 
kemampuan siswa, guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya 
membentuk kelompok belajar dan membantu setiap kelompok agar melakukan 
taransisi secara efisien, Guru memberikan tugas kepada kelompok berkaitan 
dengan materi penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama, membimbing 
kelompok – kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan tugas mereka, 
memberikan kesempatan yang besar agar siswa dapat berinteraksi langsung 
dengan benda sebagai media, guru hanya sebagai fasilitator yang membantu siswa 
mempelajari objek sebagai sumber informasi dan pengetahuan, guru 
mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah dipelajari atau masing – 
masing kelompok mempresentasikan hasil kerjanya, guru bertanya jawab tentang 
hal –hal yang belum diketahui siswa, guru mencari cara-cara untuk menghargai 
baik upaya maupun hasil belajar individu dan kelompok. 
Kegiatan penutup meliputi : bersama siswa merangkum materi pelajaran 
tentang pecahan berpenyebut tidak sama, memberikan Evaluasi untuk menguji 
tingkat kemampuan, melaksanakan refleksi dan tindak lanjut. 
Setelah pelaksanaan siklus I selesai di laksanakan, peneliti di bantu guru 
kolaborasi melakukan refleksi tentang perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran 
yang telah di laksanakan. Dari temuan – temuan yang telah di dapat dari guru ( 
sebagai peneliti ) dan kolabolator maka di lakukan refleksi sebagai berikut : 
1. Penguasaan kelas yang masih kurang saat guru melaksanakan 
pembelajaran dengan menggunakan media realita 
2. Perlunya meningkatkan bimbingan dalam kelompok belajar 
3. Guru kurang maksimal memanfaatkan media yang ada 
4. Masih ada siswa yang canggung dan belum paham dalam melakukan 
kegiatan di kelompoknya 
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5. Siswa masih malu bertanya jawab dengan teman sekelompoknya dan guru 
6. Sebagian siswa ada yang belum paham terhadap materi yang telah di 
sampaikan dalam pembelajaran sehingga belum bisa menyelesaikan soal 
dengan baik dan benar. 
Tahap perencanaan pembelajaran menggunakan media realita dalam 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Siklus II,  peneliti mempersiapkan segala 
sesuatu yang berhubungan dengan perangkat pembelajaran yang di butuhkan, di 
antaranya berupa 
e. Rencana pelaksanaan pembelajaran ( RPP). Komponen-komponen dalam 
RPP yang direncanakan adalah  
4. Standar Kompetensi merupakan kualifikasi  kemampuan siswa yang 
diharapkan dapat dicapai oleh siswa. Standar kompetensi pada 
Rencana Pembelajaran ini adalah  menggunakan pecahan dalam 
pemecahan masalah 
5. Kompetensi dasar sebagai rujukan penyusunan indikator. Kompetensi 
dasar dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ini adalah 
menjumlahkan dan mengurangkan berbagai bentuk pecahan 
6. Indikator Pencapaian Kompetensi adalah prilaku yang dapat diukur 
atau di observasi untuk menunjukan ketercapaian kompetensi dasar 
yang menjadi acuan penilaian dalam pembelajaran matematika 
khususnya materi pecahan desimal   ini. Indikator yang di tentukan 
adalah melakukan operasi penjumlahan pecahan desimal 
f. Materi pelajaran berupa buku – buku pelajaran gemar matematika 
khususnya untuk materi pecahan desimal 
g. Menyiapkan soal yang akan dikerjakan oleh siswa secara individu 
h. Menyiapkan lembar observasi guru berupa skor kemampuan guru dalam 
menyusun RPP, lembar observasi guru dalam melaksanakan pembelajaran 
dan data nilai hasil belajar siswa 
Siklus I dilaksanakan 1 kali pertemuan yaitu pada hari Senin Tanggal 17 
Febuari 2014 dan pertemuan berlangsung selama 2 x 35 menit. Subjek penelitian 
adalah kelas V Sekolah Dasar Negeri 32 Sanjan Semester genap Tahun pelajaran 
2013/2014 yang berjumlah 8  siswa dengan  siswa laki – laki 4 orang dan siswa 
perempuan  4 orang. Kegiatan belajar mengajar di lakukan oleh peneliti sendiri 
dengan di bantu seorang guru kolaborasi  oleh Titis Kartikawati, S.Pd.SD 
Pada tahap pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan  media 
realita  dan di laksanakan sesuai dengan apa yang telah di rencanakan dan apa 
yang telah tertuang dalam RPP . untuk lebih jelas dapat dilihat sebagai berikut: 
Kegiatan pendahuluan meliputi : Guru mengucapkan salam dan berdoa, guru 
mengkondisikan kelas, guru mengecek kehadiran siswa, guru melakukan , 
apersepsi dan mengingatkan kembali pelajaran yg telah lalu, menjelaskan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai dan memberikan motivasi siswa belajar. 
Kegiatan Inti meliputi : guru menyampaikan menyampaikan materi 
pembelajaran kepada siswa tentang penjumlahan desimal, guru memberikan 
tes/kuis kepada setiap siswa secara individu sehingga akan diperoleh nilai awal 
kemampuan siswa, guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya 
membentuk kelompok belajar dan membantu setiap kelompok agar melakukan 
 14 
 
taransisi secara efisien, Guru memberikan tugas kepada kelompok berkaitan 
dengan materi penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama, membimbing 
kelompok – kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan tugas mereka, 
memberikan kesempatan yang besar agar siswa dapat berinteraksi langsung 
dengan benda sebagai media, guru hanya sebagai fasilitator yang membantu siswa 
mempelajari objek sebagai sumber informasi dan pengetahuan, guru 
mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah dipelajari atau masing – 
masing kelompok mempresentasikan hasil kerjanya, guru bertanya jawab tentang 
hal –hal yang belum diketahui siswa, guru mencari cara-cara untuk menghargai 
baik upaya maupun hasil belajar individu dan kelompok. 
Kegiatan penutup meliputi : bersama siswa merangkum materi pelajaran 
tentang pecahan berpenyebut tidak sama, memberikan Evaluasi untuk menguji 
tingkat kemampuan, melaksanakan refleksi dan tindak lanjut. 
Pada hasil belajar siswa pada siklus I rata-rata  56,25 sedangkan hasil 
belajar siklus II rata-rata mencapai 87,5. Berdasarkan data skor hasil belajar siklus 
I dan skor hasil belajar siklus II terjadi peningkatan sebesar 42,5. Porsentase siswa 
pada siklus I sebesar 50% sedangkan pada siklus II sebesar 100% . Peningkatan 
ini dapat dilihat pada tabel 4.9 yaitu rekapitulasi ketuntasan hasil belajar siswa. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Penerapan media realita dapat meningkatkan kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran dan meningkatkan hasil proses belajar siswa. 
Berdasarkan pelaksanaan, hasil dan pembahasan penelitian yang telah di uraikan, 
maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut : 
1. Pada data skor kemampuan guru dalam menyusun RPP pada siklus I 
mencapai rata-rata 2,34 sedangkan siklus II kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran mencapai rata-rata 3,41 berdasarkan data 
skor rata-rata kemampuan guru dalam menyusun RPP pada siklus I dan 
siklus II terjadi peningkatan sebesar 1,07.  
2. Pada data skor kemampuan guru dalam melaksanakan Pembelajaran pada 
siklus I mencapai rata – rata 2,66 sedangkan pada siklus II kemampuan 
guru dalam merlaksanakan  pembelajaran mencapai rata – rata 3,83. 
Berdasarkan data skor rata – rata kemampuan guru dalam melakasanakan 
pembelajaran pada siklus I dan Siklus II terjadi peningkatan sebesar 1,17. 
3. Pada hasil belajar siswa pada siklus I rata-rata  56,25 sedangkan hasil 
belajar siklus II rata-rata mencapai 87,5. Berdasarkan data skor hasil 
belajar siklus I dan skor hasil belajar siklus II terjadi peningkatan sebesar 
42,5. Porsentase siswa pada siklus I sebesar 50% sedangkan pada siklus 







Saran                                                                                                                     
Adapun saran berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan   oleh peneliti 
adalah sebagai berikut : 
1. Dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menerapakan media realita guru 
harus dapat mengelola waktu agar sesuai dengan alokasi waktu yang telah 
direncanakan dalam RPP 
2. Untuk meningkatkan hasil belajar di harapkan guru di sekolah dalam 
melaksanakan proses belajar mengajar di kelas menggunakan metode,  
model dan media pembelajaran, salah satunya media realita 
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